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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh langsung the big five personality positif signifikan terhadap

kinerja perawat di Rumah Sakit Santa Clara Madiun, yang ditunjukkan dari

nilai thitung > ttabel yaitu 5,439 > 2,011 dengan signifikansi sebesar 0,000.

2. Pengaruh langsung the big five personality positif signifikan terhadap

organizational citizenship behavior (OCB) perawat di Rumah Sakit Santa

Clara Madiun, yang ditunjukkan dari nilai thitung > ttabel yaitu 5,844 > 2,011

dengan signifikansi sebesar 0,000.

3. Pengaruh langsung organizational citizenship behavior (OCB) positif

signifikan terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Santa Clara Madiun,

yang ditunjukkan dari nilai thitung > ttabel yaitu 8,580 > 2,011 dengan

signifikansi sebesar 0,000.

4. The big five personality berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja

perawat di Rumah Sakit Santa Clara Madiun melalui organizational

citizenship behavior (OCB) sebagai variabel pemediasi. Variabel

organizational citizenship behavior (OCB) memiliki peran full mediation

pada pengaruh the big five personality terhadap kinerja perawat di Rumah

Sakit Santa Clara Madiun.



102

102

5. Mayoritas perawat di Rumah Sakit Santa Clara Madiun (42%) memiliki

dimensi kepribadian conscientiousness sebagai dimensi the big five

personality yang paling dominan pada diri mereka. Dimensi ini ditunjukkan

melalui sikap perawat yang bertanggung jawab, teratur, dapat diandalkan,

disiplin diri, terorganisir, pekerja keras, tepat waktu, teliti, rapi, ambisius,

tekun, dan gigih.

6. Tingkat OCB yang dimiliki oleh perawat di Rumah Sakit Santa Clara

Madiun tergolong tinggi, sebanyak 37 orang perawat (74%) memiliki

tingkat OCB kategori tinggi, 10 orang perawat (20%) memiliki tingkat OCB

kategori sangat tinggi, dan 3 orang perawat (6%) memiliki tingkat OCB

kategori sedang.

7. Mayoritas perawat di Rumah Sakit Santa Clara Madiun (54%) memiliki

dimensi conscientousness sebagai dimensi organizational citizenship

behavior (OCB) yang paling dominan pada diri mereka. Dimensi ini

ditunjukkan melalui kesediaan perawat untuk datang kerja tepat waktu,

datang lebih awal agar siap bekerja, tidak menggunakan fasilitas kantor

untuk urusan pribadi, tidak membuang-buang waktu kerja untuk hal-hal

yang tidak berkaitan dengan pekerjaan, tidak mengambil waktu istirahat

lebih lama daripada yang perlu, dan bersedia datang ke tempat kerja lebih

awal bila diperlukan.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran  untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Penelitian ini menguji pengaruh the big five personality secara simultan.

Penelitian berikutnya, menguji pengaruh dimensi the big five personality

(extraversion, agreeableness, conscientiousness, emotional stability, dan

openness to experience) secara parsial sehingga dapat diketahui dimensi the

big five personality yang dominan berpengaruh terhadap organizational

citizenship behavior (OCB) dan kinerja.

2. Penelitian ini menguji pengaruh organizational citizenship behavior (OCB)

secara simultan. Penelitian berikutnya, sebaiknya menguji pengaruh dimensi

OCB (altruism, conscientousness, courtesy, civic virtue, dan sportmanship)

secara parsial sehingga dapat diketahui dimensi OCB yang dominan

berpengaruh terhadap kinerja.

3. Penelitian berikutnya, sebaiknya mempertimbangkan variabel-variabel lain

yang dapat mempengaruhi OCB dan kinerja seperti lingkungan kerja

(Indarti, et al., 2014; Sukmawati, et al., 2013), kepuasan kerja (Sukmawati,

et al., 2013; Fitrianasari, et al., 2013), komitmen organisasi (Purba dan

Seniati, 2004; Sukmawati, et al., 2013; Fitriastuti, 2013), kompensasi

(Fitrianasari, et al., 2013) dan kepemimpinan transformasional (Syahril dan

Widyarini, 2007).
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